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“Suruhlah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” 

(Q.S. An-Nahl : 125) 
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RINGKASAN 

 

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Smp N 13 Jember Pada 

Materi Kubus Dan Balok; Hetis Nurma Indah Sa’bana; 130210101048; 2020; 

64 halaman; Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

Pemecahan masalah merupakan suatu upaya menerapkan langkah-langkah 

yang digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Memecahkan 

masalah matematika juga perlu dilatih agar kemampuan tersebut dapat 

dikembangkan oleh siswa itu dengan bantuan guru ataupun dengan memberikan 

soal sebanyak-banyaknya tentang pemecahan masalah. Jadi perlunya siswa 

mempelajari matematika dalam kehidupan sehari-hari, agar siswa menemukan 

jalan keluar dari suatu masalah yang ada dan siswa dapat mencapai apa yang 

diinginkan dan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena memecahkan 

masalah bukan hanya digunakan dalam pelajaran matematika saja tetapi juga 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan masa yang akan datang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP N 13 Jember. Dalam penelitian ini 

difokuskan pada langkah-langkah siswa dalam menyelesaikan masalah pada soal. 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020, tepatnya 8 

Februari 2020 sebelum pendemi. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan 

data yaitu berupa lembar soal tes dan pedoman wawancara. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh dapat diambil 

kesimpulan bahwa siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang berbeda. 

Dari keempat subjek belum semuanya mampu menyelesaikan soal pemecahan 

masalah. Penelitian ini diawali dengan melaksanakan tes tulis dan dilanjutkan 

dengan wawancara. Soal tes tulis yang diberikan adalah 3 soal. Selanjutnya 

dilakukan analisis kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Subjek 1 tergolong mempunyai kemampuan pemecahan masalah pada 

tingkat ke 4, karena subjek 1 mampu memecahkan masalah pada no. 1 dan no. 2 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


x 
  

berdasarkan langkah-langkah Polya yang terdiri dari 1) memahami masalah, 2) 

menyusun rencana penyelesaian, 3) melaksanakan rencana penyelesaian, 4) 

melakukan pengecekan kembali. 

Subjek 2 mampu memecahkan masalah dan menghasilkan jawaban yang 

benar pada no. 1 dan no. 2, tapi belum memenuhi  langkah-langkah Polya karena 

pada tahap perencanaan siswa belum mampu melaksanakannya. Sehingga subjek 

2 tergolong memiliki kemampuan pemecahan masalah pada tingkat ke 3 

Subjek 3 mampu memecahkan masalah pada no. 1 tapi belum memenuhi  

langkah-langkah Polya karena pada tahap memahami masalah, subjek tidak 

lengkap dalam menyebutkan hal yang diketahui dan pada perencanaan subjek 

belum mampu melaksanakannya. Dan pada soal nomer 2 subjek 3 tidak mampu 

memecahkan masalah dan tidak memenuhi  langkah-langkah Polya. Sehingga 

subjek 3 tergolong memiliki kemampuan pemecahan masalah pada tingkat ke 2. 

Subjek 4 tergolong memiliki kemampuan pemecahan masalah pada tingkat 

ke 1, karena tidak mampu memecahkan masalah pada no. 1 dan no.2 subjek juga 

tidak memenuhi  langkah-langkah Polya karena pada tahap memahami masalah, 

subjek tidak lengkap dalam menyebutkan hal yang diketahui, pada perencanaan 

subjek 4 belum mampu melaksanakannya, dan pada penyelesaian pun siswa hanya 

menghitung luas permukaan kubus saja dan pada no. 2 subjek hanya menghitung 

luas permukaan balok saja tanpa meneruskan penghitungannya. 

Dalam hal ini tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas VIII B SMP N 13 Jember, termasuk dalam kualifikasi sangat baik karena 18 

dari 23 siswa mendapat nilai diatas 85. Dan sisanya ada 5 siswa, 3 siswa 

mendapat nilai 70 termasuk dalam kualifikasi baik, dan ada 2 siswa yang 

mendapat nilai 35 termasuk dalam kualifikasi sangat kurang karena tidak 

memenuhi langkah-langkah dan indikator pemecahan masalah menurut polya. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan 

manusia, sebab proses pendidikan mempersiapkan dan melahirkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Pendidikan memegang peranan yang sangat 

penting bagi kelangsungan kehidupan manusia. Bangsa yang maju selalu 

diawali dengan kesuksesan pendidikan, sebab lembaga pendidikan sebagai 

tempat mencetak sumber daya manusia berkualitas dan menjadi motor 

kemajuan dan kemakmuran bangsa. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (UU SISDIKNAS 

No.20 tahun 2003). Pengertian pendidikan tersebut mengisyaratkan bahwa 

proses pelaksanaan pendidikan memberikan kesempatan kepada setiap orang 

untuk berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki. Dengan demikian, 

melalui proses pendidikan akan mampu melahirkan sumber daya manusia 

yang unggul dalam semua dimensi dan mampu hidup kompetitif di era 

globalisasi. Sampai saat ini bangsa Indonesia mengalami permasalahan dalam 

mutu pendidikan. Mutu pendidikan bangsa indonesia masih rendah dan jauh 

tertinggal dibanding negara-negara lain. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan mutu/kualitas pendidikan 

Indonesia rendah. Salah satunya pelaksanaan pendidikan menitik beratkan 

pada proses pembelajaran yang dikuti oleh siswa. Proses pembelajaran dapat 

terlaksana baik dengan menerapkan model-model pembelajaran. Model 

pembelajaran merupakan cara/teknik penyajian yang digunakan dalam proses 

pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, apabila 

terjadi kesalahan dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran, maka 

hasil pembelajaran tidak akan maksimal. 
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Pendidikan bukanlah suatu hal yang statis atau tetap melainkan suatu 

hal yang dinamis. pendidikan diupayakan adanya perubahan-perubahan atau 

perbaikan secara terus menerus. Pendidikan di Indonesia banyak mengalami 

perubahan, seperti perubahan kurikulum dari kurikulum 1994, KTSP sampai 

Kurikulum 13. Perubahan tersebut membawa dampak besar dalam proses 

pembelajaran. Pembaharuan kurikulum akan lebih bermakna bila diikuti oleh 

perubahan proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Sekolah merupakan tempat mengelola sumber daya manusia yang 

diharapkan menghasilkan alumni berkualitas tinggi serta sesuai dengan 

tuntutan kebutuhan masyarakat. Lulusan sekolah diharapkan dapat 

memberikan konstribusi kepada pembangunan bangsa. Sekolah sebagai 

institusi pendidikan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia serta meningkatkan derajat sosial masyarakat bangsa yang 

masih perlu dikelola, diatur, ditata, serta diberdayakan agar dapat 

berkonstribusi secara optimal dalam bidang apapun. 

Sekolah sebagai lembaga tempat terselenggaranya pendidikan 

merupakan sistem yang memiliki berbagai perangkat dan unsur yang saling 

berkaitan dan memerlukan pemberdayaan. Konteks pendidikan sekolah 

memiliki stakeholder (pihak yang berkepentingan), antara lain murid, guru, 

masyarakat, pemerintah, serta dunia usaha. Menyebabkan sekolah perlu 

pengelolaan (manajemen) yang akurat dan SDM yang berkualitas, agar dapat 

berkonstribusi secara optimal, sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan semua 

pihak yang berkepentingan, yang dalam hal ini juga untuk menjadikan peserta 

didik yang berkualitas serta bisa melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih 

tinggi dan mendapat predikat baik. 

Salah satu ilmu pengetahuan yang dipelajari di sekolah adalah 

matematika. Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua 

peserta didik dari tingkat SD sampai SMA bahkan Perguruan Tinggi. 

Matematika adalah ilmu yang tidak jauh dari realitas kehidupan manusia. 

Proses pembentukan dan pengembangan ilmu matematika tersebut sejak 

zaman purba hingga sekarang tidak pernah berhenti.  
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Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern yang mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

sebagai upaya dalam memajukan daya pikir manusia. Matematika juga dikenal 

sebagai ilmu dasar, Pembelajaran matematika dibekali kepada peserta didik 

mulai sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan 

bekerjasama(daryanto,2012). 

Berdasarkan pendapat di atas, matematika merupakan sebuah alat 

untuk mengembangkan cara berpikir, memiliki objek yang bersifat abstrak, 

memiliki cara pemikiran deduktif, dan berhubungan dengan ide-ide struktual 

yang diatur dalam sebuah struktur logika. Sementara itu, sebagai ilmu 

pengetahuan, ilmu matematika perlu diajarkan kepada manusia agar 

mempermudah dalam melaksanakan setiap aktivitasnya. 

Pembelajaran matematika di sekolah dimaksudkan sebagai sarana 

untuk melatih kemampuan pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi yang sangat penting 

untuk dikembangkan dalam diri siswa. Seperti yang kita ketahui salah satu 

tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

Pemecahan masalah merupakan jantung dari matematika, sehingga 

penting untuk peserta didik untuk mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah matematika dan menemukan solusi dari permasalahan sehari-hari. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan proses dimana siswa 

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke situasi baru 

yang belum dikenal. Dalam pemecahan masalah siswa didorong dan diberi 

kesempatan seluas –luasnya untuk berinisiatif dan berfikir sistematis dalam 

menghadapi suatu masalah dengan menerapkan pengetahuan yang didapat 

sebelumnya. Dengan adanya pemecahan masalah ini guru akan mengetahui 

masing –masing karakteristik cara berfikir peserta didiknya. 
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Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus 

dikuasai oleh siswa. Bahkan tercermin dalam konsep kurikulum berbasis 

kompetensi. Tuntutan akan kemampuan pemecahan masalah dipertegas secara 

eksplisit dalam kurikulum tersebut yaitu, sebagai kompetensi dasar yang harus 

dikembangkan dan diintegrasikan pada sejumlah materi yang sesuai. 

Kemampuan pemecahan masalah harusnya dimiliki oleh setiap siswa, 

karena kemampuan pemecahan masalah memberikan maanfaat yang besar 

bagi siswa dalam melihat relevansi antara pelajaran matematika dengan ilmu 

lain, serta dalam kehidupan nyata. Siswa dikatakan mampu memecahakan 

masalah matematika jika mereka memahami, dapat menentukan strategi yang 

tepat, kemudian menerapkannya dalam penyelesaian masalah. Pemecahan 

masalah yang baik juga sangat berpengaruh pada hasil belajar khususnya pada 

pelajaran matematika, karena kemampuan pemecahan masalah dapat 

membantu persoalan baik dalam proses belajar mengajar dalam mencapai 

suatu tujuan maupun pada kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu kemampuan 

pemecahan masalah siswa sangat perlu diperhatikan oleh guru.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diadakan penelitian dengan 

judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP N 13 Jember 

pada materi kubus dan balok” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah siswa SMP N 13 

Jember pada materi kubus dan balok? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu 

menganilisis kemampuan pemecahan masalah siswa SMP N 13 Jember pada 

materi kubus dan balok. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1) Bagi Peneliti, sebagai pengalaman dan pengetahuan dalam menganalisis 

kemampuan pemecahkan masalah siswa khususnya pada pelajaran 

matematika. 

2) Bagi Guru, sebagai bahan pertimbangan guru dalam mengetahui 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah khususnya pada pelajaran 

matematika. 

3) Bagi Siswa, untuk menambah semangat siswa agar kemampuan 

pemecahan masalah siswa meningkat dari sebelumnya. 

4) Bagi Peneliti Lain, sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang 

sejenis. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Matematika 

Matematika merupakan salah satu bagian yang penting dalam bidang ilmu 

pengetahuan. Apabila dilihat dari sudut pengklasifikasian bidang ilmu 

pengetahuan, pelajaran matematika termasuk ke dalam kelompok ilmu-ilmu 

eksakta, yang lebih banyak memerlukan pemahaman dari pada hafalan. 

Matematika adalah ilmu yang mengkaji tentang cara berhitung atau mengukur 

sesuatu dengan angka, symbol, atau jumlah. Untuk dapat memahami suatu pokok 

bahasan dalam matematika, peserta didik harus mampu menguasai konsep-konsep 

matematika dan keterkaitannya serta mampu menerapkan konsep-konsep tersebut 

untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitas mental agar peserta 

didik dapat memahami makna dan hubungan –hubungan serta simbol –simbol, 

kemudian mengaplikasikannya pada kehidupan sehari –hari. Seperti yang 

dikemukakan Johnson dan Myklebust dalam Abdurrahman, matematika adalah 

bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan –

hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk 

memudahkan berfikir (Mulyono,2012). Beth dan Piaget dalam Runtukahu, dkk 

juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan matematika adalah pengetahuan 

yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar –struktur 

tersebut sehingga teroganisasi dengan baik(Runtuhaku,2014). 

Berdasarkan berbagai pandangan dan pengertian tentang matematika di 

atas dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan bidang pendidikan yang 

memiliki objek –objek yang abstrak, konsep –konsep yang saling berhubungan 

satu sama lain yang penalarannya secara deduktif. Matematika sebagai suatu 

bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan 

masalah berbagai persoalan praktis. 
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2.2 Kemampuan Pemecahan masalah 

Kemampuan dapat diartikan dengan kesanggupan. Kemampuan 

merupakan kesanggupan seseorang dalam melaksanakan suatu aktivitas. Setiap 

orang memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam mengingat, menerima, 

maupun menggunakan sesuatu yang diterimanya karena setiap orang memiliki 

cara yang berbeda dalam menyusun sesuatu yang diamati, dilihat, ataupun 

dipikirkannya. Begitu juga dengan siswa, setiap siswa memiliki cara yang berbeda 

menerima, menyikapi situasi belajar serta menghubungkan pengalaman –

pengalamannya terhadap pelajarannya serta cara mereka merespon pembelajaran. 

Masalah adalah suatu kondisi mendorong seseorang untuk 

menyelesaikannya,  namun tidak tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan 

untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada siswa misalnya 

dalam bentuk soal dan siswa tersebut mampu mengerjakan penyelesaiannya 

dengan baik dan benar maka tidak dapat dikatakan sebagai masalah. 

Masalah merupakan bagian dari kehidupan manusia baik bersumber dari 

dalam diri maupun lingkungan sekitar. Hampir setiap manusia berhadapan dengan 

suatu masalah yang perlu dicari jalan keluarnya (Yusuf,2014). Menurut 

Abdurrahman, “pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep dan keterampilan. 

Dalam pemecahan masalah biasanya melibatkan beberapa kombinasi konsep dan 

keterampilan dalam suatu situasi baru atau situasi yang berbeda” (Mulyono,2012). 

Pemecahan masalah merupakan aspek yang penting untuk di pelajari pada 

mata pelajaran matematika. Menurut Susanto(2016) “pemecahan masalah 

(problem solving) merupakan komponen yang sangat penting dalam matematika”. 

Perlunya pemecahan masalah karena dapat digunakan dalam kehidupan sehari-

hari, siswa dilatih untuk bisa memecahkan masalah dengan cara menyelesaikan 

soal matematika. Ketika menyelesaikan soal pemecahan masalah proses berpikir 

siswa yang diperoleh sebelumnya belum terlatih, dapat menjadi sesuatu yang 

baru. Susanto(2016) juga mengemukakan bahwa, pemecahan masalah merupakan 

proses menerapkan pengetahuan (knowledge) yang telah diperoleh sebelumnya 

pada situasi baru. 
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Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan yang 

sangat dibutuhkan oleh siswa. Memecahkan masalah dapat dipandang sebagai 

proses dimana siswa mengemukakan kombinasi aturan-aturan yang telah 

dipelajarinya lebih dahulu yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

baru. Namun memecahkan masalah bukan sekedar menerapkan aturan-aturan 

yang diketahui, tetapi juga menghasilkan pelajaran baru, dalam memecahkan 

masalah siswa harus berfikir, mencoba hipotesis dan apabila berhasil memecahan 

masalah itu maka ia mempelajari sesuatu yang baru(Faulina,2008). 

Pemecahan masalah menjadi tujuan untuk membangun pengetahuan 

dalam matematika dan menerapkan strategi yang digunakan untuk memecahkan 

permasalahan yang ada dalam matematika. Widjajanti(2009) mengungkapkan 

tujuan pengajaran pemecahan masalah secara umun adalah untuk: 

1)membangun pengetahuan matematika baru,  

2)memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan di dalam konteks-

konteks lainnya,  

3)menerapkan dan menyesuaikan bermacam strategi yang sesuai untuk 

memecahkan permasalahan dan, 

4)memantau dan merefleksikan proses dari pemecahan masalah matematika. 

Siswa diharapkan mampu menerapkan ide-ide yang dimiliki karena 

ketika siswa menyelesaikan soal matematika, siswa tidak hanya terpaku pada 

contoh soal yang sudah ada tetapi siswa juga tertantang untuk menyelesaikan soal 

yang berbeda agar proses berpikir siswa dapat berkembang. Hudojo(Sundayana, 

2016) berpendapat bahwa, pemecahan masalah merupakan proses penerimaan 

masalah sebagai tantangan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah akan menjadi 

tantangan yang dihadapi siswa, karena pemecahan masalah merupakan proses 

untuk mencari jalan keluar dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi dan akan 

memacu semangat dalam diri siswa untuk mencapai apa yang diinginkan. 

Menurut Sumarmo (Sumartini,2016) “pemecahan masalah adalah suatu proses 
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untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan”. 

Guru memberikan soal-soal pemecahan masalah sebagai strategi 

pembelajaran agar dapat membantu siswa memahami masalah yang ada dan 

melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Menurut Killen 

(Susanto, 2016) ”pemecahan masalah sebagai strategi pembelajaran adalah suatu 

teknik di mana masalah digunakan secara langsung sebagai alat untuk membantu 

siswa memahami materi pelajaran yang sedang mereka pelajari”. Dalam 

pembelajaran berlangsung siswa tidak hanya mempelajari matematika saja, tetapi 

siswa juga dapat menerapkan matematika di dalam kehidupan. Seperti halnya 

pemecahan masalah juga dapat diterapkan dalam kehidupan ini sehingga siswa 

perlu mempunyai kemampuan memecahkan masalah.  

Dari uraian di atas pemecahan masalah merupakan suatu upaya 

menerapkan langkah-langkah yang digunakan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Memecahkan masalah matematika juga perlu dilatih agar 

kemampuan tersebut dapat dikembangkan oleh siswa itu dengan bantuan guru 

ataupun dengan memberikan soal sebanyak-banyaknya tentang pemecahan 

masalah. Jadi perlunya siswa mempelajari matematika dalam kehidupan sehari-

hari, agar siswa menemukan jalan keluar dari suatu masalah yang ada dan siswa 

dapat mencapai apa yang diinginkan dan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Karena memecahkan masalah bukan hanya digunakan dalam pelajaran 

matematika saja tetapi juga digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan masa 

yang akan datang. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa yang 

harus dimiliki karena dapat menerapkan pengetahuan yang pernah diperoleh 

sebelumnya ke dalam situasi yang baru. Menurut Wardhani (Delyana, 2015) 

“kemampuan pemecahan masalah adalah kecakapan untuk menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum 

dikenal”. Sebelumnya siswa sudah mendapatkan pengetahuan dari guru, sehingga 

siswa yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah, mampu menerapkan 

strategi yang tepat pada saat menyelesaikan masalah matematika. 
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Kemampuan pemecahan masalah perlu dikuasai oleh siswa karena dapat 

menemukan pola dalam matematika, menerapkan aturan dalam matematika 

melalui kegiatan pemecahan masalah. Menurut Suherman dalam (Masrurotullaily, 

dkk, 2013)  

“kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang perlu dikuasai siswa karena melalui kegiatan 

pemecahan masalah, aspek-aspek kemampuan matematika yang penting 

seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola dan 

lain-lain, dapat dikembangkan secara lebih baik”. 

 

Dari uraian di atas kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kemampuan menerapkan langkah-langkah yang digunakan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan pemecahan masalah merupakan 

aspek yang penting yang perlu dikuasai oleh siswa agar dapat menerapkan aturan 

matematika, membuat pola matematika dan tahu langkah-langkah yang akan 

digunakan. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga dikemukakan oleh 

Branca (Sumartini, 2016) yaitu: 

1) kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran 

matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika, 

2) pemecahan masalah dapat meliputi metode, prosedur dan strategi atau cara 

yang digunakan merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum 

matematika, dan 

3) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. 

Oleh karena itu, sebagai guru mempunyai peran penting dalam proses 

pembelajaran agar siswa dapat melatih kemampuan pemecahan masalah yang 

dimiliki masing-masing siswa. 

2.3 Soal Pemecahan Masalah 

Soal merupakan masalah yang diberikan kepada siswa agar diselesaikan 

dengan kemampuan yang dimiliki. Menurut Hudoyo (dalam Widjajanti, 

2009:403) menyatakan bahwa “soal/ pertanyaan disebut masalah tergantung 

kepada pengetahuan yang dimiliki penjawab, soal akan melatih siswa untuk 

berpikir dengan kemampuanya karena soal dapat membuat siswa lebih memahami 

materi yang didapat”. 
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Guru memberikan masalah matematika dengan berbagai macam 

penyelesainnya, ada macam soal yang mudah dikerjakan yang hanya 

menyelesaikan dengan cara menerapkan rumus yang sudah ada, ada juga soal 

yang dalam penyelesaianya dengan bebagai cara. Menurut Kirkley (dalam 

Widjajanti, 2009: 407) menyebutkan ada 3 jenis masalah, yaitu: 

1) masalah-masalah yang terstruktur dengan baik (well structured 

problems), 

2) masalah-masalah yang terstruktur secara cukup (moderately 

structured problems), dan  

3) masalah-masalah yang strukturnya jelek (ill structured problems). 

Masalah yang terstuktur dengan baik, biasanya siswa mengetahui cara 

menyelesaikan masalah tersebut atau dapat menduganya, dan mengetahui jawaban 

yang tepat. Masalah yang terstruktur secara cukup, siswa mengetahui lebih dari 

satu cara untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan benar, dan memerlukan 

informasi lain untuk menyelesaikannya. Masalah-masalah yang strukturnya jelek, 

siswa tidak dapat menduga cara penyelesaiannya, mempuanyai banyak cara untuk 

menyelesaikaanya dan memerlukan informasi yang lebih banyak lagi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

Masalah dalam matematika merupakan soal yang dikerjakan siswa tetapi 

siswa tidak langsung mengetahui cara penyelesaiannya. Karena masalah 

matematika mendorong siswa untuk menyelesaikanya tetapi dengan cara yang 

tidak mudah. Hudoyo (dalam Widjajanti, 2009: 403) menyatakan bahwa “suatu 

masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong seseorang untuk 

menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus 

dikerjakan untuk menyelesaikannya”. 

Soal pemecahan masalah merupakan soal yang diberikan siswa, tetapi 

siswa belum tahu cara menyelesaikannya. Ruseffendi (dalam Marliani, 2015: 134) 

mengemukakan bahwa “suatu soal merupakan soal pemecahan masalah bagi 

seseorang bila ia memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk 

menyelesaikannya, tetapi pada saat ia memperoleh soal itu ia belum tahu cara 

menyelesaikannya”. Dalam hal ini, siswa tidak dapat menerapkan rumus yang 
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sudah ada, tetapi siswa harus menyelesaikannya dengan cara sendiri tetapi juga 

menggunakan langkah untuk menyelesaikannya. 

Dari uraian di atas, soal pemecahan masalah adalah soal yang tidak 

langsung dapat diselesaikan, tetapi diselesaikan dengan menggunakan strategi 

yang digunakan dengan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki. Karena soal 

pemecahan yang diberikan kepada siswa, siswa belum tahu cara penyelesaiannya 

dan  tidak bisa diselesaikan langsung dengan rumus yang sudah ada. 

 

2.4 Indikator dan Cara Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah 

Dalam menyelesaikan masalah matematika, ada Indikator pemecahan 

masalah matematika berdasarkan langkah-langkah polya disajikan pada Tabel 2.1 

berikut (widyastuti:2015): 

Tabel 2.1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Langkah 

Pemecahan masalah 

Indikator 

 

Pemahaman Masalah 

1.Siswa dapat menentukan hal yang diketahui dari 

soal 

2.Siswa dapat menentukan hal yang ditanyakan 

dari soal 
 

 

Perencanaan cara 

penyelesaian 

1.Siswa dapat menentukan syarat lain yang tidak 

diketahui pada soal seperti rumus atau informasi 

lainnya jika memang ada. 

2.Siswa dapat menggunakan semua informasi 

yang ada pada soal 

3.Siswa dapat membuat rencana langkah-langkah 

penyelesaian dari soal yang diberikan 
 

 

Pelaksanaan Rencana 

1.Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah dibuat sejak 

awal 

2.Siswa dapat menjawab soal dengan tepat. 
 

Peninjauan Kembali 

1.Siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang 

telah diperoleh dengan menggunakan cara atau 

langkah yang benar 

2.Siswa dapat meyakini kebenaran dari jawaban 

yang telah dibuat. 
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Berdasarkan empat langkah pemecahan masalah Polya, ditetapkan empat 

tingkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, 

sebagai berikut: 

Tingkat 1 : Siswa tidak mampu melaksanakan empat langkah pemecahan 

masalah Polya sama sekali (memahami masalah, menyusun rencana 

penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, memeriksa 

kembali).  

Tingkat 2 :  Siswa mampu memahami masalah  

Tingkat 3 :  Siswa mampu melaksanakan tahap memahami masalah, menyusun 

rencana penyelesaian, dan tahap melaksanakan rencana penyelesaian.  

Tingkat 4 :  Siswa mampu melaksanakan tahap memahami masalah, menyusun 

rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan tahap 

memeriksa kembali(Herlambang:2013) 

Dari uraian di atas, dalam penelitian ini tingkat kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang diteliti sebagai berikut. 

1. Tingkat pertama  : Siswa mampu melaksanakan langkah pertama pemecahan 

masalah Polya yaitu memahami masalah.  

2. Tingkat kedua  : Siswa dapat memahami masalah dan menyusun rencana 

penyelesaian.  

3. Tingkat ketiga  : Siswa mulai percaya diri memecahkan masalah matematika 

dengan langkah memahami masalah, menyusun rencana 

penyelesaian, dan melaksanakan rencana penyelesaian.  

4.Tingkat keempat : Siswa dapat melaksanakan empat langkah-langkah 

pemecahan masalah Polya, yaitu memahami masalah, 

menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan memeriksa kembali. 
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Dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah siswa akan terlihat 

kemampuannya dalam memecahkan masalah tersebut dan dapat ditentukan pada 

tingkat berapa kemampuan yang dimiliki siswa. Dengan melihat langkah-langkah 

yang digunakan oleh siswa dalam menyelesiakan soal pemecahan masalah. 

Untuk mempermudah menentukan tingkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam menyelesaikan soal akan menggunakan pedoman   

penskoran pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Schoen dan 

Ochmke(Sumarmo:1993) yang dirangkum dalam tabel 2.2 dibawah ini: 

Tabel 2.2. Alternatif Pemberian Skor Pemecahan Masalah 

Aspek yang 

dinilai 

Langkah –langkah pemecahan masalah Skor 

 

Memahami 

masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan 

benar tetapi tidak lengkap 

1 

Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan 

benar dan lengkap 

2 

 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Menuliskan rumus untuk hal yang diketahui 1 

Menuliskan rumus untuk hal yang ditanya 2 

Menuliskan/menyusun prosedur penyelesaian 3 

 

 

Memecahkan 

masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Menuliskan aturan penyelesaian dengan benar tetapi 

tidak lengkap 

1 

Menuliskan aturan penyelesaian dengan tuntas tetapi 

hasil salah 

2 

Menuliskan aturan penyelesaian dengan tuntas dan 

hasil benar 

3 

 

Memeriksa 

kembali 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Menuliskan jawaban dan dapat memeriksa kembali 

hasil penyelesaian tetapi jawaban salah 

1 

Menuliskan jawaban dan dapat memeriksa kembali 

hasil penyelesaian dengan benar 

2 
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Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa yang dianalisis 

berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat. Selanjutnya dihitung rata-rata 

presentase setiap tahapan penyelesaian tes kemampuan pemecahan masalah. 

Presentase skor tahapan per butir soal : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟
× 100 

Selanjutnya rata-rata presentase setiap tahapan penyelesaian tes 

kemampuan pemecahan masalah akan dikualifikasikan menjadi 5 kategori seperti 

pada Tabel 3.2 sebagai berikut(Siti Mawaddah:2015) : 

Tabel 2.3 Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Nilai Kualifikasi 

85,00-100 Sangat baik 

70,00-84,99  Baik  

55,00-69,99 Cukup 

40,00-54,99 Kurang 

0-39,99 Sangat Kurang 

 

2.5  Materi Kubus dan Balok 

a. Kubus 

Kubus merupakan bangun ruang beraturan yang dibatasi oleh enam 

persegi yang sama dan sebangun. Kubus memiliki 6 sisi, 12 rusuk dan 8 titik 

sudut.  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kubus dan Jaring –Jaring Kubus 

Dari gambar diatas terlihat suatu kubus beserta jaring –jaringnya. Untuk 

mencari luas permukaan kubus, berarti sama saja dengan menghitung luas jaring –

jaring kubus tersebut. Oleh karena jaring –jaring kubus merupakan 6 buah persegi 

yang sama dan kogruen maka, 
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Luas permukaan kubus = luas jaring – jaring kubu 

    = 6 × (s × s) 

    = 6 × s2 

Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai 

berikut. 

Luas permukaan kubus = 6s2 

b. Balok 

Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi segi empat 

(total 6 buah) dimana sisi-sisi yang berhadapan memiliki bentuk dan ukuran yang 

sama. Berbeda dengan kubus yang semua sisinya berbentuk persegi yang sama 

besar, balok sisi yang sama besar hanya sisi yang berhadapan dan tidak semuanya 

berbentuk persegi, kebanyakan bentuknya persegi panjang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Balok dan Jaring –Jaring Balok 

Cara menghitung luas permukaan balok sama dengan cara menghitung 

luas permukaan kubus, yaitu dengan menghitung semua luas jaring –jaringnya. 

Misal, rusuk –rusuk pada balok diberi nama p (panjang), l (lebar), dan t (tinggi). 

Luas Permukaan Balok = L. Persegi panjang 1 + L. Persegi panjang 2 + 

 L. Persegi panjang 3 + L. Persegi panjang 4 + L. Persegi 

panjang 5 + L. Persegi panjang 6 

   = (p × l) + (p × l) + (l × t ) + (l × t) + (p × t) + (p × t) 

   = 2 (p × l) +2 (l × t) + 2 (p × t) 

   = 2 (pl + lt + pt) (Agus:2008) 

2.6 Penelitian Relevan 

Berikut uraian yang sistematis tentang informasi-informasi hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang relevan dengan 
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penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini disusun dari berbagai referensi hasil 

penelitian terdahulu, diantaranya yaitu: 

1. Yarmayani (2016), dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kota 

Jambi”. Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

pemecahan masalah matematis setiap siswa. Hasil dari penelitian ini adalah 

subjek memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

Langkah awal subjek dalam penyelesaian soal yaitu dengan memahami 

permasalahan yang disajikan oleh soal selanjutnya, siswa menuliskan apa 

yang diketahui, ditanyakan serta kekurangan data apa untuk menyelesaikan 

soal tersebut.Tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah yaitu dengan 

merumuskan permasalahan kebentuk matematika. Angka-angka yang 

diperoleh subjek pada perhitungan telah dengan baik dijelaskan untuk 

penyelesaian permasalahan yang disajikan. 

2. Netriwati (2016), dengan judul “Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam 

Pemecahkan Masalah Matematis Menurut Teori Polya”. Tujuan penelitian 

ini, untuk mendeskripsikan kemampuan mahasiswa dalam memecahkan 

masalah matematis menurut teori polya. Hasil dari penelitian ini adalah untuk 

siswa dengan tingkat pengetahuan awal sedang mereka berpikir secara 

algoritmik dan belum sempurna dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah. Kemudian siswa dengan tingkat pengetahuan awal  rendah  berpikir 

secara heuristik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis. 

3. Herlambang dengan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII-A SMP Negeri 1 

Kepahiang Tentang Bangun Datar Siswa dengan Teori Van Hielle” diperoleh 

bahwa distribusi kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII-A merata 

mulai dari tingkat I, tingkat II, tingkat III, dan tingkat IV. Tingkat I berarti 

siswa belum dapat memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali hasil. Pada 

Tingkat II siswa sudah mampu memahami masalah, akan tetapi siswa belum 

mampu menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian 
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dan memeriksa kembali hasil. Pada Tingkat III siswa sudah mampu 

memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, akan tetapi siswa belum mampu memeriksa kembali hasil yang 

sudah diperoleh. Pada tingkat IV siswa sudah bisa melakukan tahapan Polya 

dengan baik, siswa mampu memahami masalah, menyusun rencana 

penyelesaian, melakukan rencana penyelesaian, dan mampu memeriksa 

kembali hasil yang  diperoleh. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu menganalisis kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Perbedaannya, penelitian yang akan dilakukan 

menganalisis berdasarkan karakteristik cara berfikir siswa sedangkan 

penelitian ini berdasarkan teori van hielle. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah 

pemecahan masalah siswa berdasarkan tingkat kemampuan pemecahan masalah 

dengan menggunakan langkah-langkah Polya. Penelitian ini merupakan penelitian  

deskriptif kualitatif.  

Dikatakan penelitian deskriptif karena analisis hanya dilakukan sampai 

pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis 

(Tarigan, 2012). 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah metode penelitian 

yang memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. Jenis 

penelitian deskriptif kualitatif kerap digunakan untuk menganalisis kejadian, 

fenomena, atau keadaan secara social dan menampilkan hasil data apa adanya 

tanpa proses manipulasi atau perlakuan lain. 

 

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian 

Daerah penelitian yang digunakan adalah SMP N 13 Jember. Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020, lebih tepatnya pada 

tanggal 8 Februari 2020. 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP N 13 Jember. 

Pemilihan subjek diambil sesuai 4 tingkatan kemampuan pemecahan masalah. 

Subjek 1 yang tergolong pada tingkat ke 4 adalah siswa yang melaksanakan ke 

empat langkah-langkah Polya. Subjek 2 yang tergolong pada tingkat 3 adalah 

siswa yang melaksanakan 3 langkah-langkah polya. Subjek 3 yang tergolong pada 

tingkat 2 adalah siswa yang hanya melaksanakan 2 langkah-langkah polya. Subjek 

4 yang tergolong pada tingkat 1 adalah siswa yang tidak melaksanakan ke 4 

langkah-langkah polya. 
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3.3 Definisi Operasional 

Definisi Operasional dari penelitian ini adalah batasan pengertian yang 

digunakan sebagai pedoman untuk melakukan suatu penelitian.  Definisi 

operasional perlu dilakukan untuk menghindari perbedaan penafsiran dan salah 

penafsiran istilah dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang dimaksud 

adalah sebagai berikut. 

a) Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini merupakan aspek yang 

penting yang perlu dikuasai oleh siswa agar dapat menerapkan aturan 

matematika, membuat pola matematika, tahu langkah-langkah yang akan 

digunakan, dan mengembangkan dengan cara yang lebih baik. 

b) Soal Pemecahan masalah adalah soal yang tidak langsung dapat diselesaikan, 

tetapi diselesaikan dengan menggunakan strategi yang digunakan dengan 

pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki. Karena soal pemecahan yang 

diberikan kepada siswa, siswa belum tahu cara penyelesaiannya dan  tidak bisa 

diselesaikan langsung dengan rumus yang sudah ada. 

c) Kubus dan balok dalam penelitian ini adalah luas permukaan kubus dan balok. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah atau urutan-urutan yang harus 

dilakukan dalam suatu penelitian. Adapun langkah-langkah atau urutan-urutan 

yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan dalam penelitian ini adalah membuat proposal 

penelitian, menentukan daerah penelitian dan subjek penelitian, membuat surat 

ijin penelitian, dan berkoordinasi dengan guru matematika dari tempat penelitian 

untuk menentukan kelas serta jadwal pelaksanaan pengambilan data. 

2) Pembuatan Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu berupa lembar 

soal tes dan pedoman wawancara. Untuk menguatkan keabsahan instrumen, maka 

instrumen tersebut divalidasi oleh dua orang validator. 

3) Uji Validitas Instrumen 
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Instrumen yang berupa lembar soal tes dan pedoman wawancara akan 

divalidasi oleh dua validator yaitu 2 orang dosen pendidikan matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.  

4) Analisis Data Hasil Validasi 

Analisis data hasil validasi dilakukan setelah instrumen tes dan pedoman 

wawancara divalidasi oleh validator. Jika instrumen dinyatakan valid maka 

penelitian akan dilanjutkan pada tahap selanjutnya. Namun, jika instrumen tidak 

valid maka akan dilakukan revisi dan uji validitas kembali sampai instrumen-

instrumen tersebut dinyatakan valid. 

5) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes soal uraian dan 

melakukan wawancara pada siswa untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

6) Analisis Data 

Analisis data pada tahap ini adalah menganalisis data dari hasil tes uraian 

dan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap siswa. Hasil analisis 

wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal pada soal tes yang dikerjakan 

oleh siswa secara lebih mendalam. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

7) Kesimpulan 

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. 

Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Prosedur Penelitian 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam 

mengumpulkan data atau informasi sebagai dasar menjawab rumusan masalah 

yang dibuat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes uraian 

materi kubus dan balok dan pedoman wawancara. 

1) Peneliti 

Peneliti adalah subjek atau orang yang melakukan penelitian. Peneliti 

sangat berperan penting didalam suatu penelitian. Peneliti berperan sebagai 

perencanaan, pengumpul data, analisator, dan menjadi pelapor hasil penelitian. 

 

Keterangan  

: Kegiatan Awal dan Akhir 

: Kegiatan Penelitian 

: Alur Kegiatan 

: Alur Kegiatan jika diperlukan 

: Uji Analisis 

Kegiatan Pendahuluan 

Pembuatan Instrumen Penelitian 

Uji Validitas Instrumen 

Valid? 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Revisi 
Tidak 

Ya 
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2) Soal Tes 

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal uraian (essay) 

yang telah divalidasi oleh validator dengan sub pokok bahasan Kubus dan Balok. 

Soal tersebut merupakan soal open middle (memiliki satu jawaban benar tetapi 

banyak cara untuk mendapatkan jawabannya). Soal tes tersebut akan dikerjakan 

oleh siswa kelas VIII. 

3) Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara pada penelitian ini merupakan tulisan atau catatan 

secara garis besar mengenai pertanyaan yang akan diajukan dalam kegiatan 

wawancara. Wawancara dilakukan untuk melengkapi data kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang dibutuhkan oleh peneliti. Selain itu, untuk 

memperoleh informasi pendukung dalam proses menganalisis supaya lebih akurat. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat berkembang sesuai keadaan atau respon 

yang diberikan oleh siswa selama wawancara berlangsung tetapi tetap dalam 

ranah yang sama. 

4) Lembar Validasi 

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan 

instrumen penelitian yang berupa soal uraian dan pedoman wawancara. 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, diperlukan metode pengumpulan data yang 

sesuai dengan masalah yang diteliti. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes tulis, wawancara, dan dokumentasi. Metode teknik 

pengumpulan data tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Tes  

Penelitian ini menggunakan soal tes bentuk uraian atau essay yang berisi soal 

pokok bahasan kubus dan balok yang telah divalidasi oleh validator. Sebelum 

soal tersebut digunakan untuk mengambil data penelitian, tes disusun oleh 

peneliti dengan langkah-langkah pembuatan soal tes sebagai berikut: 

a. Menetapkan banyaknya item soal. 

b. Menyusun soal tes sesuai dengan jumlah yang telah dirancang 
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c. Menguji soal tes 

2) Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk melengkapi 

data kemampuan pemecahan masalah siswa. Instrumen yang dipakai pada 

metode ini biasanya adalah daftar atau yang disebut pedoman wawancara.  

3) Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk pelengkap untuk mendukung penelitian.. 

Dokumentasi disini bisa berbentuk foto, video, daftar nama siswa, hasil 

pekerjaan siswa dll, dengan dokumentasi juga memungkinkan peneliti 

mendapatkan data sekunder dari lingkup sekitar subjek penelitian. 

3.7 Metode Analisis Data 

Analisis data adalah cara yang digunakan untuk menyusun dan mengolah 

data yang diperoleh dalam penelitian agar dapat menghasilkan kesimpulan yang 

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Data yang telah dikumpulkan 

kemudian dianalisis. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data 

deskriptif kualitatif, dimana hasil analisis data berupa kata-kata. Analisis data 

yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

3.7.1 Analisis Validasi Instrumen 

Validasi instrumen dilakukan untuk mengukur uji kelayakan instrumen 

dalam suatu penelitian. Sebelum diberikan kepada subjek penelitian, instrumen 

divalidasi terlebih dahulu. Hal ini dilakukan, agar mendapatkan hasil data yang 

valid.  Validator dalam penelitian ini yaitu 2 dosen pendidikan matematika 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. Setelah validator 

melakukan penilaian pada lembar validasi, selanjutnya peneliti akan menghitung 

tingkat kevalidan dari instrumen penelitian yang akan digunakan. Berikut 

merupakan langkah-langkah untuk menghitung kevalidan instrumen. 

a. Menghitung rata-rata nilai dari semua validator untuk setiap aspek (Ii) 

menggunakan rumus berikut 

𝐼𝑖 =
∑ 𝑉𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

2
 

Keterangan : 
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Vji = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i 

j = Validator; 1,2 

i = indikator; 1,2,… (sebanyak indikator) 

n = banyaknya validator (2) 

b. Menjumlahkan nilai (Ii) pada semua aspek kemudian dibagi dengan banyak 

aspek untuk menentukan nilai (𝑉𝑎)  atau dapat menggunakan rumus berikut 

𝑉𝑎 =
∑ 𝐼𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑘
 

Keterangan : 

Va = nilai rata-rata total untuk semua aspek 

Ii = rerata nilai untuk aspek ke-i 

i = aspek yang dinilai; 1,2,3,… 

k = banyaknya aspek 

Hasil dari rata-rata total untuk semua aspek (𝑉𝑎) kemudian 

diinterpresentasikan dalam kategori validasi yang tersaji dalam Tabel 3.1 berikut.  

Tabel 3. 1. Tingkat Kevalidan Instrumen 

Nilai 𝑉𝑎 Tingkat Kevalidan 

1 ≤ 𝑉𝑎 < 1,5 Tidak Valid 

1,5 ≤ 𝑉𝑎 < 2,5 Kurang Valid 

2,5 ≤ 𝑉𝑎 < 3 Cukup Valid 

3 ≤ 𝑉𝑎 < 4 Valid 

𝑉𝑎 = 4 Sangat Valid 

 

Instrumen dikatakan valid dan dapat digunakan jika  nilai𝑉𝑎 ≥ 3. Jika 

tingkat validitas dibawah valid atau menghasilkan nilai < 3 , maka perlu 

dilakukan revisi (Hobri, 2010). 

 

3.7.2. Analisis Data Tes dan Wawancara 

Analisis data merupakan langkah yang dilakukan setelah semua data 

terkumpul. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif sehingga analisis datanya 

adalah nonstatistic. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data model Miles dan Huberman. Analisis data dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
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periode tertentu. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh(sugiyono:2016).Aktivitas 

dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan serta 

pengujian kesimpulan. 

1.Reduksi data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 

data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 

dapat ditarik. Proses reduksi data bertujuan menghindari penumpukkan data dan 

informasi dari siswa, kemudian data yang telah valid disajikan untuk setiap jenis 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Reduksi data mengarah 

kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, 

serta mentransformasikan data mentah yang ditulis pada catatan lapangan yang 

diikuti dengan perekaman. Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi: 

1) Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa yang merupakan data 

mentah yang kemudian dikoreksi lalu digunakan untuk mengelompokkan 

subjek berdasarkan tingkatan kemampuan untuk memudahkan 

menganasilis data. 

2) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan 

rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap digunakan. 

2.Penyajian data (DataDisplay) 

Penyajian data dilakukan dengan memunculkan kumpulan data yang sudah 

terorganisir dan terkategori yang memungkinkan dilakukan penarikan kesimpulan. 

Data yang disajikan berupa hasil tes kemampuan pemecahan masalahsiswa, hasil 

wawancara, dan hasil analisis data. 

3.Penarikan kesimpulan  

Menurut Sugiyono(2015), kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang 

diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada atau berupa 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, 
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dan dapat menjadi teori jika didukung oleh data-data yang lain. Hal ini karena 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian di lapangan. Pada penelitian ini penarikan 

kesimpulan didasarkan pada sajian data dengan tujuan memperoleh kesimpulan 

tentang kemampuan pemecahan masalah kelompok siswa SMP N 13 Jember pada 

materi kubus dan balok. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis data penelitian mengenai kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Jember dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah dapat disimpulkan sebagai berikut: 

- Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada subjek 1 sudah 

memenuhi indikator pemecahan masalah matematika berdasarkan 

langkah-langkah polya dalam menyelesaikan pemecahan masalah, 

karena sudah mampu memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali 

penyelesaian yang dikerjakan. Subjek 1 ini tergolong memiliki 

kemampuan pemecahan masalah pada tingkat 4. 

- Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada subjek 2 belum 

memenuhi indikator pemecahan masalah matematika berdasarkan 

langkah-langkah polya dalam menyelesaikan pemecahan masalah. 

Subjek 2 ini mampu memahami masalah namun tidak mampu 

menuliskan rencana penyelesaian dalam soal. Subjek 2 ini tergolong 

memiliki kemampuan pemecahan masalah pada tingkat 3. 

- Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada subjek 3 belum 

memenuhi indikator pemecahan masalah matematika berdasarkan 

langkah-langkah polya dalam menyelesaikan pemecahan masalah. 

Walaupun  pada soal nomer 1 subjek menyelesaikan soal dengan benar 

namun subjek 3 ini belum mampu memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian dan memeriksa kembali. Pada soal nomer 2 pun subjek 3 

hanya memenuhi langkah memahami masalah saja. Subjek 3 ini 

tergolong memiliki kemampuan pemecahan masalah pada tingkat 2. 

- Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada subjek 4 belum 

memenuhi indikator pemecahan masalah matematika berdasarkan 

langkah-langkah polya dalam menyelesaikan pemecahan masalah. 

Subjek 4 ini tidak mampu memahami masalah, merencanakan 
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penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali 

penyelesaian yang dikerjakan. Subjek 4 ini tergolong memiliki 

kemampuan pemecahan masalah pada tingkat 1. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disampaikan 

saran sebagai berikut. 

a. Bagi guru 

1. Guru diharapkan melibatkan/ memberi banyak soal tentang 

pemecahan masalah untuk siswa berlatih agar semua siswa bisa 

mencapai kemampuan pemecahan masalah pada tingkat 4.  

2. Guru perlu mengajarkan pemecahan masalah matematika sesuai 

dengan tingkatan kemampuan pemecahan masalah, agar bisa fokus 

pada siswa yang masih pada tingkat 1 dan 2 sehingga siswa tersebut 

mempunyai kemampuan yang lebih baik. 

3. Kreativitas guru dalam menerapkan model pembelajaran yang dapat 

mendorong untuk tumbuh kembangnya kemampuan pemecahan 

masalah. 

b. Bagi siswa, pemecahan masalah sangat penting bagi siswa karena bukan 

hanya melatih siswa pada mata pelajaran matematika saja tetapi melatih 

siswa pada materi lainnya dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menjadi salah satu acuan dalam 

penelitian berikutnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Matrik Penelitian 

 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Analisis 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah Siswa 

SMP N 13 Jember 

Pada Materi 

Kubus dan Balok  

1. Bagaimanakah 

analisis kemampuan 

pemecahan masalah 

siswa SMP N 13 

Jember pada materi 

kubus dan balok? 

1. Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

2. Materi Kubus 

dan Balok 

1. Kemampuan 

pemecahan 

masalah menurut 

polya 

2. Luas permukaan 

Kubus dan luas 

permukaan Balok 

1. Kepustakaan 

2. Guru dan 

siswa SMP N 

13 Jember 

 

1. Subjek penelitian: 

Siswa SMP N 13 

Jember 

2. Jenis penelitian: 

kualitatif deskriptif. 

3. Metode 

pengumpulan data: 

observasi, tes dan 

wawancara. 

4. Metode analisis data: 

deskriptif kualitatif. 
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Lampiran B  Soal Tes Sebelum Revisi 

SOAL TES UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Sekolah  : SMP N 1 Siliragung 

Kelas/ Semester : VIII/ Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Luas dan Volume Kubus dan Balok 

Waktu  : 40 Menit 

 
 

 

 

1. Dian ingin membuat sebuah jaring –jaring kubus dari karton dengan ukuran 

sisi 8 cm. Berapa lembar karton yang harus dibeli oleh dian jika luas karton 

yang dijual ditoko adalah 96 cm2 ! 

a) Dari soal diatas ditulis apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan! 

b) Buatlah rumus atau model matematika untuk mengetahui berapa lembar 

karton yang harus dibeli! 

c) Gunakan rumus yang kamu temukan untuk menyelesaikan masalah pada 

soal tersebut! 

d) Berdasarkan hasil penyelesaian masalah, simpulkan hasil akhir 

penyelesaian soal tersebut!  

2. Sebuah lantai keramik persegi berukuran sisi 12 cm dan ketebalan 7 cm. 

Hitunglah luas permukaan keramik itu dalam satuan cm2 ? 

a) Dari soal diatas ditulis apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan! 

b) Buatlah rumus atau model matematika untuk mengetahui berapakah luas 

permukaan keramik itu! 

c) Gunakan rumus yang kamu temukan untuk menyelesaikan masalah pada 

soal tersebut! 

d) Berdasarkan hasil penyelesaian masalah, simpulkan hasil akhir 

penyelesaian soal tersebut! 

 

Petunjuk: 

1.Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban 

2.Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban kamu pada 

lembar jawaban 

3.Soal dikerjakan secara individu dan dilarang bekerja sama  

4.Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu serta periksa kembali jawaban 
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Lampiran B1. Soal Tes Setelah Revisi 

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Sekolah  : SMP N 13 Jember 

Kelas/ Semester : VIII/ Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Luas dan Volume Kubus dan Balok 

Waktu  : 40 Menit 

Petunjuk: 

1. Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban 

2. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada lembar 

jawaban 

3. Soal dikerjakan secara individu 

4. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu serta periksa kembali jawaban 

1. Dian ingin membuat sebuah jaring –jaring kubus dari karton dengan ukuran 

sisi 8 cm. Berapa lembar karton yang harus dibeli oleh dian jika luas karton 

yang dijual ditoko adalah 96 cm2 ! 

a) Tulislah informasi apa yang kalian ketahui dan yang ditanyakan! 

b) Buatlah model matematika untuk mengetahui berapa lembar karton yang 

harus dibeli! 

c) Bagaimana langkah untuk menyelesaikan masalah pada soal tersebut! 

d) Selesaikan masalah tersebut dengan model matematika yang telah dibuat! 

e) Berdasarkan hasil penyelesaian masalah, periksa kembali jawananmu dan 

simpulkan hasil akhir penyelesaian soal tersebut!  

f) Selesaikan masalah diatas dengan cara lain! 

2. Ruang kelas berbentuk balok dengan ukuran panjang 15 meter, lebar 10 

meter, tinggi 4 meter. Untuk mengecat 50 m2 dinding diperlukan 1 kaleng cat 

seberat 1 kg. Berapa kaleng cat yang digunakan untuk mengecat ruang kelas? 

a) Tulislah informasi apa yang ketahui dan yang ditanyakan! 

b) Buatlah model matematika untuk mengetahui berapa lembar karton yang 

harus dibeli! 

c) Bagaimana langkah untuk menyelesaikan masalah pada soal tersebut! 

d) Selesaikan masalah tersebut dengan model matematika yang telah dibuat! 

e) Berdasarkan hasil penyelesaian masalah, periksa kembali jawananmu dan 

simpulkan hasil akhir penyelesaian soal tersebut!  

f) Selesaikan masalah diatas dengan cara lain! 
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Lampiran C Kunci Jawaban 

KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  

No Jawaban 

1 
Memahami Masalah 

Diketahui : s = 8 cm 

1 lembar karton = 96 cm2 

Ditanya : Berapa lembar karton yang harus dibeli ? 

Merencanakan Pemecahan Masalah 

Untuk mencari berapa banyak karton yang harus dibeli , kita gunakan 

rumus : Luas permukaan kubus = 6 x s2 

Banyak karton yang dibeli : 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠

𝑙𝑢𝑎𝑠 1 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑘𝑎𝑟𝑡𝑜𝑛
 

Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Pertama kita mencari luas permukaan kubus terlebih dahulu, setelah 

memperoleh hasilnya dibagi dengan luas 1 lembar karton yang sudah 

diketahui dalam soal, hasil dari pembagian itu lah jumlah karton yang 

harus dibeli untuk membuat jaring-jaring kubus. 

Luas permukaan kubus = 6 × s2 

                                                          = 6 × 82 

                                      = 384 cm2 

Banyak karton yang dibeli = 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠

𝑙𝑢𝑎𝑠 1 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑘𝑎𝑟𝑡𝑜𝑛
 

                                            = 
384

96
 

                                            = 4 buah 

Memeriksa Kembali Jawaban 

Setelah memeriksa kembali langkah pengerjaan secara keseluruhan 

diperoleh jawaban yaitu : Banyak karton yang dibeli sebanyak 4 buah 

Cara Lain 

Langsung memasukkan rumus luas permukaan kubus dibagi luas 1 

lembar karton seperti berikut 

Banyak karton yang dibeli = 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠

𝑙𝑢𝑎𝑠 1 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑘𝑎𝑟𝑡𝑜𝑛
 

                                            = 
6 × 82

96
 

                                            = 
384

96
 

                                            = 4 buah 

2 
Memahami Masalah 

Diketahui : P = 15 m, L = 10 m,  T = 4 m, dan 1 kg cat = 50 m2 

Ditanya : berapa kaleng cat yang digunakan untuk mengecat dinding 

kelas ? 

Merencanakan Pemecahan Masalah 

Untuk mencari jumlah cat yang digunakan untuk mengecat digunakan 

rumus :  
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No Jawaban 

Luas permukaan dinding kelas =2 (pl+pt+lt) 

Cat yang diperlukan = 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 1 𝑘𝑔 𝑐𝑎𝑡
 

 

Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Pertama kita mencari luas permukaan dinding kelas terlebih dahulu, 

setelah memperoleh hasilnya dibagi dengan luas untuk 1 kaleng cat 

yang sudah diketahui dalam soal, hasil dari pembagian itu lah jumlah 

cat yang harus dibeli untuk mengecat ruang kelas tersebut. 

Luas permukaan dinding kelas  =2 (pl+pt+lt) 

                                                   = 2 (15.10 +15.4 + 10.4)m2 

                                                   = 2 (150 + 60 + 40)m2 

                                                   = 2 (250)m2 

                                                   = 500 m2 

Cat yang diperlukan = 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 1 𝑘𝑔 𝑐𝑎𝑡
 

                                    = 
500

50
 = 10 kaleng cat 

Memeriksa Kembali Jawaban 

Setelah memeriksa kembali langkah pengerjaan secara keseluruhan 

diperoleh jawaban yaitu : cat yang harus dibeli sebanyak 10 kaleng cat 
 

Cara Lain 

Langsung memasukkan rumus luas permukaan balok dibagi dengan 

luas untuk 1 kg cat seperti berikut 

Cat yang diperlukan = 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 1 𝑘𝑔 𝑐𝑎𝑡
 

                                    = 
2 (𝑝𝑙+𝑝𝑡+𝑙𝑡)

50
 

                                 = 
2 (15.10 +15.4 + 10.4)𝑚2

50
 

                                 = 
2 (250)𝑚2

50
 

                                 = 
500

50
  = 10 kaleng cat 
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Lampiran D. Pedoman Wawancara Sebelum Revisi 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Dalam rangka mengumpulkan data dan informasi di lapangan melalui 

wawancara maka peneliti menyusun pedoman wawancara berikut. Pedoman 

wawancara ini digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematikasiswa yang disusun berdasarkan langkah –langkah pemecahan 

masalah menurut Polya. Pedoman wawancara ini dapat berkembang sesuai situasi 

pada saat wawancara dilakukan. 

Daftar pertanyaan berdasarkan pokok permasalahan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

I. Pertanyaan Pendahuluan 

Pertanyaan pendahuluan berisi identitas dari siswa yang mejadi subjek 

penelitian. 

a.Siapa nama lengkapmu? 

b.Berapa nomor absenmu? 

c.Dimana alamatmu? 

II. Pertanyaan Inti 

Pertanyaan ini menanyakan langkah –langkah siswa dalam memecahkan 

masalah matematika. 

Tahapan Pemecahan 

Masalah Inti Pertanyaan 

Memahami Masalah 

1.Menurut anda soal ini mudah, sedang, atau sulit? 

2.Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut? 

3.Apa saja yang ditanya di soal tersebut? 

4.Apakah anda memahami maksud soal tersebut? 

5.Coba jelaskan maksud soalnya dengan kalimatmu 

sendiri! 

6.Apakah anda mendapatkan kesulitan dalam 

mengerjakan? 

7.Apakah dari materi yang sudah dijelaskan 
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Tahapan Pemecahan 

Masalah Inti Pertanyaan 

sebelumnya cukup untuk menyelesaikan soal itu? 

Merencanakan 

Pemecahan Masalah 

1.Adakah cara lain untuk membuat rumus dari soal 

tersebut? atau cara lain untuk menyelesaikannya? 

Melaksanakan 

Pemecahan Masalah 

1.Apakah ada kesulitan dalam perhitungan? 

Memeriksa Hasil Yang 

Diperoleh 

1.Setelah selesai mengerjakan soal itu, apakah anda 

sudah tahu jawabannya benar atau salah? 

2.Apakah setiap mengerjakan soal. Anda selalu 

mengecek jawaban yang anda buat? 

3.Apa simpulan akhir dari soal tersebut? 

 

 

 

 

\ 
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Lampiran D1. Pedoman Wawancara Setelah Revisi 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

 

Dalam rangka mengumpulkan data dan informasi di lapangan melalui 

wawancara maka peneliti menyusun pedoman wawancara berikut. Pedoman 

wawancara ini digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematikasiswa yang disusun berdasarkan langkah –langkah pemecahan 

masalah menurut Polya. Pedoman wawancara ini dapat berkembang sesuai situasi 

pada saat wawancara dilakukan. 

Daftar pertanyaan berdasarkan pokok permasalahan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Tahapan Pemecahan 

Masalah Inti Pertanyaan 

Memahami Masalah 
1.Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut? 

2.Apa saja yang ditanya dalam soal tersebut? 

3.Coba jelaskan maksud dari soal tersebut! 

4.Adakah bagian soal yang tidak dipahami? 

5.Bagian soal mana yang tidak dipahami? 

Merencanakan 

Pemecahan Masalah 

1.Apakah anda tahu rumus yang digunakan pada soal 

tesebut? 

2.Bagaimanakah cara menyelesaikan soal tersebut? 

3.Mengapa anda menggunakan cara tersebut? 

Melaksanakan 

Pemecahan Masalah 

1.Apakah ada kesulitan dalam melaksanakan rencana? 

2.Apakah pelaksanaan sesuai dengan rencana yang 

dirancang? 

3.Rumus apa yang digunakan? 

4.Apakah mengalami kesulitan dalam perhitungan? 

5.Bagian perhitungan manakah yang sulit? 

Memeriksa Hasil 

Yang Diperoleh 

1.Setelah selesai mengerjakan soal itu, apakah anda 

sudah tahu jawabannya benar atau salah? 

2.Bagaimanakah cara memeriksa jawaban tersebut? 

3. Bagaimana simpulan akhir dari soal tersebut? 

4.Adakah cara lain untuk menyelesaikannya? Jelaskan! 
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Lampiran E Hasil Validasi Soal Tes 

Hasil Validasi Soal Tes Validator 1 
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Hasil Validasi Soal Tes Validator 2 
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Lampiran F Hasil Validasi Pedoman Wawancara 

Hasil Validasi Pedoman Wawancara Validator 1 
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Hasil Validasi Pedoman Wawancara Validator 2 
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Lampiran G Daftar Nama Peserta Didik 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS VIII B 

SMP N 13 JEMBER 

No Nama Siswa 

1 Adinda Keysha Funnya Paradipa 

2 Ailsa Cahyaningrum 

3 Aisyah Lisiansabila Lovemicova 

4 Amelia Ari Fasnita 

5 Andini Wulan Meisyaroh 

6 Aprecia Dea Paramita 

7 Arzika Zahra Putri Sukoco 

8 Aurora Esya Rahma 

9 Ayu Ananda 

10 Bilhaqqi Nazal Putra Amali 

11 Ceo Jimmy Saputra 

12 Dewi Ayu Wulandari 

13 Dinar Shakilla Maharani Putri 

14 Halimatul Munawarah 

15 Ifan Hafid Muhdi Fatoni 

16 Khairunnisa Masna Widyatmoko 

17 Mochamad Diki Wildani 

18 Mohammad Alif Maulana 

19 Nasya Salsabila 

20 Nofiatul Jannah 

21 Octa Fitria Ningrum 

22 Riska 

23 Rival Andi Pratama 

24 Sheril Amelia Putri 

25 Siti Aisyah 

26 Suci Dewi Arini 

27 Uswatun Karomah 

28 Zalwa Zahya Evrilina 
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Lampiran H Analisis Validasi Instrumen 

ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 

A. Analisi Data Hasil Validasi Soal Tes 

No. Aspek Validasi 

Penilaian 

Ii Va Validator 

1 

Validator 

2 

1 

Mencerminkan ketepatan soal tes 

dalam mengukur keempat indikator 

kemampuan pemecahan masalah 

3 3 3 

 

 

 

 

 

3,75  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

2 
Mencerminkan kejelasan petunjuk 

dalam pengerjaan soal tes 
4 4 4 

3 
Mencerminkan ketepatan penggunaan 

bahasa 
4 4 4 

4 
 Mencerminkan kesesuaian proporsi 

waktu dalam mengerjakan soal tes 
3 3 3 

  Validasi Isi    

1 

Soal nomor 1 dapat menggali 

kemampuan pemecahan masalah 

dalam pemahaman masalah 

3 4 3,5 

2 

Soal nomor 1 dapat menggali 

kemampuan pemecahan masalah 

dalam perencanaan cara penyelesaian 

3 3 3 

3 

Soal nomor 1 dapat menggali 

kemampuan pemecahan masalah 

dalam pelaksanaan rencana 

3 4 3,5 

4 

Soal nomor 1 dapat menggali 

kemampuan pemecahan masalah 

dalam peninjauan kembali 

3 3 3 

5 

Soal nomor 2 dapat menggali 

kemampuan pemecahan masalah 

dalam pemahaman masalah 

3 4 3,5 

6 

Soal nomor 2 dapat menggali 

kemampuan pemecahan masalah 

dalam perencanaan cara penyelesaian 

3 4 3,5 

7 

Soal nomor 2 dapat menggali 

kemampuan pemecahan masalah 

dalam pelaksanaan rencana 

3 4 3,5 

8 

Soal nomor 2 dapat menggali 

kemampuan pemecahan masalah 

dalam peninjauan kembali 

3 3 3 
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B. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara 

No. Aspek Validasi 

Penilaian 

Ii Va Validator 

1 

Validator 

2 

1 

Pertanyaan yang diajukan 

mencerminkan kemampuan 

pemecahan masalah. 

3 4 3,5 

 3,5 2 

Pertanyaan yang diajukan 

mencerminkan penggunaan bahasa 

yang baik dan benar 

4 4 4 

3 

Pertanyaan yang diajukan 

mencerminkan keterkaitan dengan 

pertanyaan sebelumnya. 

3 3 3 
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Lampiran I. Lembar hasil jawaban 

LEMBAR HASIL JAWABAN 

SUBJEK 1 
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SUBJEK 2 
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SUBJEK 3 
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SUBJEK 4 
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Lampiran J Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

• Hasil Wawancara subjek 1 

Soal Nomer 1 

P : Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut? 

S : Sebuah jaring –jaring kubus dengan panjang sisi 8 cm kemudian 

yang dijual ditoko luasnya sebesar 96 cm2 

P : Apa saja yang ditanya? 

S : Yang ditanya berapa lembar karton yang harus dibeli bu 

P : Bagaimanakah cara menyelesaikan soal tersebut? 

S : Pertama karena sudah diketahui ukuran sisi nya 8 cm , ya kita 

masukkan saja 8 cm cm tersebut kedalam rumus luas permukaan 

kubus yaitu 6𝑠2, setelah dapat hasil luas permukaannya, kemudian 

bagikan dengan nilai luas permukaan karton yang dijual sehingga 

dapat hasilnya 4 lembar jawabannya. 

P : Apakah kamu mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan? 

S : Tidak bu 

P : Apakah mengalami kesulitan dalam perhitungan? 

S : Enggak ada bu, angka angkanya gampang 

P : Setelah selesai mengerjakan soal itu, apakah kamu sudah tahu 

jawabannya benar atau salah? 

S : Saya rasa jawaban yang saya kerjakan benar, karena mudah 

P : Apakah setiap mengerjakan soal anda selalu mengecek jawaban 

yang anda buat? 

S : Iya bu 

P : Bagaimana cara mengecek jawaban yang anda buat? 

S : Jumlah lembar karton yang diperoleh tadi dikalikan dengan luas 

satu lembar karton yang sudah diketahui pada soal, apabila hasilnya 

sama dengan luas permukaan kubus berarti benar. Lalu luas 

permukaan tersebut dibagi dengan jumlah sisi kubus yang berjumlah 
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6 dan hasilnya 64. Saya mencari akar dari 64 ketemu 8, berarti benar 

karena pada soal tertulis panjang sisi 8 cm, berarti saya 

menyimpulkan jawaban saya benar. 

P : Lalu kenapa pengecekan ini tidak ditulis pada lembar jawaban? 

S : Karena menurut saya jawaban saya sudah benar, jadi tidak perlu 

ditulis. 

P : Apa simpulan akhir dari soal tersebut? 

S : Kesimpulannya 4 lembar karton yang dapat dibeli dari soal 

tersebut. 

P : Adakah cara lain untuk menyelesaikannya? 

S : Enggak tau bu 

• Hasil Wawancara Subjek 1 

Soal nomer 2 

P : Apa saja yang diketahui dalam soal? 

S : Panjang 15 m, lebar 10 m, 4 m 

P : Jadi apa yang ditanya? 

S : Berapa cat yang diperlukan untung mengecat ruang 

P : Apakah anda tahu rumus yang digunakan pada soal tesebut? 

S : Tahu bu, yang pertama luas perbukaan balok yaitu (𝑝 × 𝑙) +

(𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡) 

P : Bagaimanakah cara menyelesaikan soal tersebut? 

S : Pertama masukkan ukuran yang sudah diketahui pada rumus yang 

saya sebutkan tadi, setelah menemukan jawabannya 500 lalu dibagi 

dengan luas dinding untuk satu kaleng cat yaitu 50 m, dan hasilnya 

10. Jadi cat yang diperlukan mengecat 10 kaleng bu 

P : Apakah ada kesulitan dalam melaksanakan rencana? 

S : Tidak ada bu. 

P : Apakah mengalami kesulitan dalam perhitungan? 

S : Tidak bu 

P : Setelah selesai mengerjakan soal itu, apakah kamu sudah tahu 

jawabannya benar atau salah? 
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S : Saya rasa benar bu karena menurut saya mudah 

P : Bagaimanakah cara memeriksa jawaban tersebut? 

S : Sama seperti nomer 1 tadi bu, hasilnya dikali dengan luas dinding 

untuk 1 kaleng cat apa bila hasilnya 500 berarti benar, karena 500 

tersebut luas permukaan ruangannya bu. 

P : Bagaimana simpulan akhir dari soal tersebut? 

S  : Jadi, cat yang diperlukan untuk mengecat ruangan tersebut adalah 

10 kaleng 

P : Adakah cara lain untuk menyelesaikannya? Jelaskan! 

S : Menurut saya tidak ada bu 

• Hasil Wawancara subjek 2 

Soal nomer 1 

P : Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut? 

S : Jaring-jaring kubus 8 cm dan luas karton 96 cm2 bu 

P : Apa saja yang ditanya? 

S : Yang ditanya berapa lembar karton yang harus dibeli bu 

P : Mengapa pada lembar jawabanmu tidak ada perncanaan? 

S : Saya tidak tau bu, saya selalu langsung mengerjakan 

P : Bagaimanakah cara menyelesaikan soal tersebut? 

S : Saya mengitung luas permukaan kubus dulu bu yang rumusnya 

6𝑠2, setelah menghitung saya mendapatkan hasil 384 cm2, kemudian 

saya bagikan dengan luas karton yaitu 96 cm2 sehingga dapat 

hasilnya 4 lembar jawabannya. 

P : Apakah kamu mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan? 

S : Tidak bu  

P : Apakah mengalami kesulitan dalam perhitungan? 

S : Tidak bu 

P : Setelah selesai mengerjakan soal itu, apakah kamu sudah tahu 

jawabannya benar atau salah? 

S : Saya rasa benar bu, karena sudah saya cek 

P : Bagaimana cara mengecek jawaban yang anda buat? 
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S : Hasilnya tadi dikalikan dengan luas karton, apabila hasilnya sama 

dengan luas permukaan kubus berarti benar. Lalu luas permukaan 

tersebut dibagi dengan sisi kubus yang berjumlah 6 dan hasilnya 64. 

Saya mencari akar dari 64 ketemu 8, berarti benar karena pada soal 

tertulis panjang sisi 8 cm, berarti saya menyimpulkan jawaban saya 

benar. 

P : Lalu kenapa pengecekan ini tidak ditulis pada lembar jawaban? 

S : Karena menurut saya jawaban saya sudah benar, jadi tidak perlu 

ditulis. 

P : Apa simpulan akhir dari soal tersebut? 

S : Kesimpulannya 4 lembar karton yang dapat dibeli dari soal 

tersebut. 

P : Adakah cara lain untuk menyelesaikannya? 

S : Tidak tau bu 

• Hasil Wawancara Subjek 2 

Soal nomer 2 

P : Apa saja yang diketahui dalam soal? 

S : Panjang 15 m, lebar 10 m, 4 m 

P : Jadi apa yang ditanya? 

S : Berapa cat yang diperlukan untung mengecat ruang 

P : Pada nomer dua perencanaanya juga tidak ada? 

S : Tidak bu, karena saya tidak tau 

P : Bagaimanakah cara menyelesaikan soal tersebut? 

S : Pertama menghitung luas permukaan balok dg rumus (𝑝 × 𝑙) +

(𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡), setelah menemukan jawabannya 500 lalu dibagi 

dengan luas dinding untuk satu kaleng cat yaitu 50 m, dan hasilnya 

10. Jadi cat yang diperlukan mengecat 10 kaleng bu 

P : Apakah ada kesulitan dalam melaksanakan rencana? 

S : Iya bu, karena saya tidak pernah merencanakan selalu langsung 

menghitung 

P : Apakah mengalami kesulitan dalam perhitungan? 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


90 
 

 

S : Tidak bu 

P : Setelah selesai mengerjakan soal itu, apakah kamu sudah tahu 

jawabannya benar atau salah? 

S : Benar bu 

P : Bagaimanakah cara memeriksa jawaban tersebut? 

S : Sama seperti nomer 1 tadi bu, hasilnya 10 kaleng tadi dikali dengan 

luas dinding 50 m2 apa bila hasilnya 500 berarti benar, karena 500 

tersebut luas permukaan ruangannya bu. 

P : Bagaimana simpulan akhir dari soal tersebut? 

S  : Jadi, cat yang diperlukan untuk mengetac ruangan tersebut adalah 

10 kaleng 

P : Adakah cara lain untuk menyelesaikannya? Jelaskan! 

S : Tidak tahu bu 

• Hasil Wawancara subjek 3 

Soal nomer 1 

P : Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut? 

S : Jaring-jaring kubus 8 cm 

P : Apakah hanya itu? 

S : Iya bu 

P : Lalu bagaimana dengan luas karton yang ada pada soal? Apakah itu 

bukan salah satu yang diketahui? 

S : Iya bu, tapi tadi tidak saya tulis 

P : Apa saja yang ditanya? 

S : Berapa lembar karton yang harus dibeli bu 

P : Mengapa pada lembar jawabanmu tidak ada perncanaan? 

S : Saya tidak faham caranya bu 

P : Bagaimanakah cara menyelesaikan soal tersebut? 

S : Pertama saya mengitung luas permukaan kubus terlebih dahulu dan 

mendapat hasil 384, kemudian saya bagikan dengan luas karton yaitu 

96 cm2 sehingga dapat hasilnya 4 lembar. 

P : Apakah mengalami kesulitan dalam perhitungan? 
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S : Sedikit bu, karena saya sedikit lupa rumusnya 

P : Setelah selesai mengerjakan soal itu, apakah kamu sudah tahu 

jawabannya benar atau salah? 

S : Tidak yakin bu karna awalnya saya lupa rumusnya 

P : Bagaimana cara mengecek jawaban kamu? 

S : Saya hitung berulang-ulang bu 

P : Apa simpulan akhir dari soal tersebut? 

S : Kesimpulannya 4 lembar karton yang dapat dibeli dari soal 

tersebut. 

P : Adakah cara lain untuk menyelesaikannya? 

S : Tidak bu 

• Hasil Wawancara Subjek 3 

Soal nomer 2 

P : Apa saja yang diketahui dalam soal? 

S : Panjang 15 m, lebar 10 m, 4 m, 50 m2 diperlukan 1 kaleng cat 

P : Apa yang ditanya dalam soal? 

S : Berapa cat yang diperlukan untung mengecat ruang? 

P : Pada nomer dua perencanaanya juga tidak ada? 

S : Saya tidak faham bu 

P : Bagaimanakah cara menyelesaikan soal tersebut? 

S : Saya tidak yakin bu, pertama saya mengalikan p kali l pada soal 

lalu saya kalikan 6 lalu menghasilkan 900 setelah itu saya bagi 50 

dan hasilnya 180 

P : Apakah ada kesulitan dalam melaksanakan rencana? 

S : Iya bu, karena saya tidak faham cara merencanakan 

P : Apakah mengalami kesulitan dalam perhitungan? 

S : iya bu, karena saya agak lupa rumus luas permukaan balok 

P : Setelah selesai mengerjakan soal itu, apakah kamu sudah tahu 

jawabannya benar atau salah? 

S : Saya tidak yakin bu 

P : Bagaimanakah cara memeriksa jawaban tersebut? 
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S : Sama seperti nomer 1 tadi bu, saya hitung ulang berkali-kali 

P : Bagaimana simpulan akhir dari soal tersebut? 

S  : Jadi, cat yang diperlukan untuk mengetac ruangan tersebut adalah 

180  kaleng 

P : Adakah cara lain untuk menyelesaikannya? Jelaskan! 

S : Tidak tahu bu 

• Hasil Wawancara subjek 4 

Soal nomer 1 

P : Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut? 

S : Jaring-jaring kubus 8 cm 

P : Apakah hanya itu? 

S : Iya bu 

P : Lalu bagaimana dengan luas karton yang ada pada soal? Apakah itu 

bukan salah satu yang diketahui? 

S : Iya bu itu tertulis pada soal 

P : Apa saja yang ditanya? 

S : Berapa lembar karton yang harus dibeli bu 

P : Mengapa pada lembar jawabanmu tidak ada perncanaan? 

S : Saya tidak mengerti bu 

P : Bagaimanakah cara menyelesaikan soal tersebut? 

S : Saya tidak tau bu, yang saya tau hanya luas permukaan kubus saja, 

penghitungan setelah itu saya tidak tahu 

P : Apakah mengalami kesulitan dalam perhitungan? 

S : Iya bu, karena saya tidak tau bagaimana menghitungnya bu 

P : Setelah selesai mengerjakan soal itu, apakah kamu sudah tahu 

jawabannya benar atau salah? 

S : Salah bu, karena saya tidak tahu 

P : Bagaimana cara mengecek jawaban kamu? 

S : Saya tidak mengecek bu karena saya tidak mengerjakan sampai 

selesai 

P : Apa simpulan akhir dari soal tersebut? 
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S : Saya tidak tahu karena saya tidak tahu cara menghitungnya 

P : Adakah cara lain untuk menyelesaikannya? 

S : Tidak bu 

• Hasil Wawancara Subjek 4 

Soal nomer 2 

P : Apa saja yang diketahui dalam soal? 

S : Panjang 15 m, lebar 10 m, 4 m 

P : Apakah hanya itu? 

S : Iya bu 

P : Apa yang ditanya dalam soal? 

S : Berapa cat yang diperlukan untung mengecat ruang? 

P : Pada nomer dua perencanaanya juga tidak ada? 

S : Saya tidak faham bu 

P : Bagaimanakah cara menyelesaikan soal tersebut? 

S : Saya tidak yakin bu, yang saya ingat saya hanya menghitung luas 

permukaan balok saja 

P : Apakah ada kesulitan dalam melaksanakan rencana? 

S : Iya bu, karena saya tidak faham cara merencanakan 

P : Apakah mengalami kesulitan dalam perhitungan? 

S : iya bu, karena saya tidak faham setelah menghitung luas 

permukaan balok apa yang dihitung 

P : Setelah selesai mengerjakan soal itu, apakah kamu sudah tahu 

jawabannya benar atau salah? 

S : Sepertinya salah bu, karena saya tidak slesai mengerjakannya 

P : Bagaimanakah cara memeriksa jawaban tersebut? 

S : Saya tidak memeriksa bu 

P : Bagaimana simpulan akhir dari soal tersebut? 

S  : Saya tidak menemukan hasil akhirnya bu 
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